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Abstrak—Perkembangan Teknologi Informasi telah 

membawa dampak signifikan terhadap berbagai aspek kehidupan, 

termasuk di bidang Sumber Daya Manusia (SDM). Teknologi 

informasi menawarkan kemudahan dan kecepatan dalam siklus 

pengelolaan SDM, yang dikenal sebagai Human Resource Cycle. 

Salah satu komponen penting dalam siklus ini adalah asesmen, 

yaitu proses evaluasi yang menggunakan kriteria tertentu sebagai 

dasar penilaian. Platform assessment tools berbasis web adalah 

alat yang digunakan untuk memetakan peran pegawai dalam 

sebuah proyek berdasarkan kompetensi individu yang dinilai dari 

berbagai sumber. Namun, platform ini menghadapi masalah pada 

proses bisnis utamanya, yakni asesmen, yang tidak berjalan 

secara optimal. Hal ini berdampak negatif pada keseluruhan 

fungsionalitas aplikasi, mengurangi efektivitas, dan efisiensi 

operasionalnya. Selain itu, terdapat data dummy pada database 

level production serta user interface yang membingungkan, yang 

menyebabkan kesulitan dalam operasionalisasi aplikasi. 

Masalah-masalah ini menekankan urgensi untuk melakukan 

software maintenance yang bertujuan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan fungsionalitas platform assessment tools berbasis 

web. Upaya yang dilakukan mencakup perbaikan bug yang 

mengganggu kinerja aplikasi, penyesuaian user interface agar 

lebih intuitif, dan pembersihan database pada tingkat production 

untuk menghilangkan data dummy yang tidak relevan. Proses 

software maintenance ini dilakukan dengan pendekatan 

Collaboration of Software Development Model yang terdiri atas 

lima fase: communication/requirements, planning, modelling, 

construction, dan deployment. Pengujian platform dilakukan 

dengan metode Black Box Testing. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa semua skenario pengujian berhasil memenuhi 

requirements yang telah ditetapkan, memastikan bahwa platform 

ini berfungsi dengan baik dan siap digunakan oleh organisasi 

secara optimal. 

Kata kunci— Asesmen, Maintenance, Collaboration Model, 

Black Box Testing. 

I. PENDAHULUAN  

Perkembangan Teknologi Informasi telah banyak 

memengaruhi berbagai aspek kehidupan umat manusia dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari. Bidang Sumber Daya 

Manusia (SDM) pun ikut terdampak oleh masifnya 

perkembangan teknologi informasi. Teknologi informasi 

menawarkan kemudahan dan kecepatan pada siklus 

pengelolaan sumber daya manusia yang sering disebut 

dengan Human Resource Cycle. Human Resource Cycle 

mencakup lima tahap: perencanaan sumber daya manusia, 

perekrutan dan seleksi, pengembangan karyawan, 

manajemen kinerja, dan pemutusan hubungan kerja. Tahap-

tahap ini terus berulang seiring waktu dan pengalaman 

organisasi [1]. Dalam siklus tersebut, teknologi informasi 

sangat berperan penting dalam proses asesmen yang sangat 

krusial pada Human Resource Cycle. Asesmen adalah proses 

pada saat kita memberikan nilai kepada sebuah objek dengan 

menjadikan kriteria tertentu sebagai dasar atau acuan 

penilaian [2]. Asesmen berfungsi sebagai alat yang dapat 

membantu dalam pengambilan keputusan terkait rekrutmen, 

promosi, dan pengembangan karir [3]. Dengan 

menyelaraskan asesmen dalam HR cycle, perusahaan dapat 

lebih efektif mengelola dan mengoptimalkan potensi 

karyawan. Teknologi memungkinkan proses asesmen 

menjadi lebih efisien dan akurat. Penggunaan algoritma dan 

analisis data dapat memberikan wawasan mendalam tentang 

kinerja dan potensi karyawan, membantu perusahaan 

membuat keputusan yang lebih baik dalam manajemen 

sumber daya manusia [4]. 

Platform assessment tools berbasis web merupakan 

platform yang digunakan memetakan peran pegawai dalam 

sebuah proyek berdasarkan kompetensi individu dari 

berbagai sumber penilaian. Platform eksisting sudah dapat 

berjalan, tetapi terdapat bugs yang menghambat proses pada 

aplikasi bahkan ada beberapa fitur yang tidak dapat berjalan. 

Selain itu, aplikasi eksisting memiliki user interface yang 

kurang baik sehingga berpotensi membingungkan pengguna 

dalam menggunakan platform assessment tools berbasis web. 

Maintenance pada penelitian ini bertujuan untuk mengatasi 

bug-bug yang ada sehingga platform assessment tools 

berbasis web dapat berjalan dengan lebih optimal dan 

memudahkan pengguna dalam menggunakan platform 

assessment tools berbasis web. 

II. KAJIAN TEORI 

A. Human Resource Cycle 

Human Resource Cycle mencakup lima tahap: 

perencanaan sumber daya manusia, perekrutan dan seleksi, 

pengembangan karyawan, manajemen kinerja, dan 

pemutusan hubungan kerja [1]. Human Resource Cycle 

mencakup perencanaan sumber daya manusia, rekrutmen dan 



 

 

seleksi, pengembangan dan pelatihan, evaluasi kinerja, 

manajemen kinerja, manajemen kompensasi, manajemen 

penghargaan, manajemen karir, dan manajemen perubahan 

[5]. 

B. Assessment 

Asesmen atau penilaian adalah proses pada saat kita 

memberikan nilai kepada sebuah objek dengan menjadikan 

kriteria tertentu sebagai dasar atau acuan penilaian [2]. 

Adapun beberapa metode asesmen yang dapat dilakukan 

yaitu metode self-appraisal, metode management by 

objective approach, metode psychological approach, dan 

assessment center technique [6]. 

C. Software Requirement Pririotization 

Software Requirement Pririotization atau prioritas 

kebutuhan perangkat lunak merupakan proses penentuan 

kebutuhan atau fitur dari sebuah aplikasi. Penentuan prioritas 

berperan penting dalam perancangan/perbaikan sebuah 

aplikasi. Terkadang, beberapa kebutuhan yang diusungkan 

oleh pelanggan/pemangku kepentingan terhadap aplikasi 

yang ingin dikembangkan tidak dapat terpenuhi karena 

pengembang aplikasi tidak diberikan prioritas kebutuhan 

oleh pelanggan sehingga pengembang tidak mengetahui 

mana kebutuhan yang harus dikerjakan terlebih dahulu [7] 

D. Software Maintenance 

Software maintenance adalah kegiatan yang sangat luas 

yang mencakup peningkatan, perbaikan bug, pengoptimalan, 

dan penghapusan fitur yang sudah usang [8]. Software 

Maintenance merupakan salah satu proses dari Software 

Engineering yang berfokus kepada pemeliharaan sistem yang 

sudah dirancang sebelumnya dalam bentuk memperbaiki 

struktur penulisan kode, memperbaiki desain, atau 

memperbaiki atau mengganti spesifikasi yang tidak sesuai 

untuk memenuhi kebutuhan baru yang diinginkan [9]. 

Software maintenance merupakan salah satu fase penting 

dalam rekayasa perangkat lunak. Dalam pemeliharaan 

perangkat lunak, pengembang melakukan perubahan pada 

perangkat lunak, seperti memperbaiki kesalahan dalam 

penulisan kode, memperbaiki kesalahan desain, dan 

melakukan perubahan terhadap perangkat lunak itu sendiri, 

misalnya dengan menambahkan fitur baru ke dalam sistem 

yang sudah ada atau disebut dengan legacy system. 

Perubahan dapat dilaksanakan dengan memodifikasi 

komponen sistem yang sudah ada atau dengan adanya proses 

penambahan model baru ke dalam komponen sistem [9]. 

Dalam penerapannya, software maintenance terbagi ke dalam 

4 jenis [10] yaitu: 

• Corrective Maintenance, merupakan perbaikan yang 

berfokus pada perbaikan bug dan masalah dalam 

perangkat lunak. 
• Adaptive Maintenance, merupakan perbaikan yang 

melibatkan perubahan pada perangkat lunak agar tetap 

kompatibel dengan perubahan persyaratan atau 

lingkungan. 

• Perfective Maintenance, merupakan perbaikan yang 

menyempurnakan perangkat lunak untuk 

membuatnya lebih efisien, lebih mudah digunakan, 

atau digunakan untuk menambah fitur baru. Dalam 

perfective maintenance dapat melibatkan penambahan 

fitur baru ke dalam perangkat lunak, mengoptimalkan 

kinerja, atau meningkatkan kegunaan perangkat 

lunak. 

• Preventive Maintenance, yaitu tahap pemeliharaan 

yang berisi pencegahan kesalahan yang mungkin akan 

terjadi pada perangkat lunak dan diperbaiki sebelum 

ditemukan pengguna. 

E. Data Cleaning 

Pembersihan data adalah proses mendeteksi dan 

memperbaiki atau menghapus catatan yang korup atau tidak 

akurat dari satu set catatan, tabel, atau database dan mengacu 

pada identifikasi bagian data yang tidak lengkap, salah, tidak 

akurat, atau tidak relevan, lalu menggantikan, memodifikasi, 

atau menghapus data kotor ini [11]. Pembersihan data adalah 

langkah penting dalam persiapan data, di mana kesalahan, 

ketidakkonsistenan, dan redundansi diidentifikasi dan 

dikoreksi untuk memastikan kualitas dan integritas set data 

[12]. Teknik data cleaning adalah suatu teknik yang 

digunakan untuk menangani data yang tidak lengkap. Proses 

data cleaning ini juga mencakup antara lain membuang 

duplikasi data, memeriksa data yang inkonsisten, dan 

memperbaiki kesalahan pada data, seperti kesalahan cetak 

[13]. 

III. METODE PENELITIAN 

A. Collaboration of Software Development 

Collaboration of Software Development model 

menekankan bahwa komunikasi face-to-face (secara 

langsung) memiliki dampak yang positif terhadap tingkat 

produktivitas dari sebuah tim dan kualitas dari produk yang 

akan dihasilkan. Kemudian, alat yang digunakan pada setiap 

fase harus dapat digunakan secara kolaborasi [14].  

 

 
Gambar III.1 Collaboration Model 

 

Pada Gambar III.1 menujukkan fase yang dilalui dalam 

implementasi Collaboration of Software Development yaitu 

fase communication, planning, modelling, construction, dan 

deployment. 

B. Black Box Testing 

Black box testing merupakan sebuah teknik pengujian 

yang berfokus pada spesifikasi fungsional dari perangkat 

lunak program [15]. Metode Black Box merupakan sebuah 

metode yang biasa digunakan untuk menguji sebuah program 

dengan tidak harus memperhatikan setiap rincian dari 

program yang akan diuji. Di dalam uji black box ini hanya 

mengecek value dari masukan masing-masing. Keuntungan 

dalam menggunakan metode Black Box adalah dalam 



 

 

pelaksanaan pengujiannya tidak perlu memiliki pengetahuan 

yang dalam tentang pemprograman tertentu. Pengujian 

dilakukan dari sudut pandang pengguna sehingga 

programmer dan tester keduanya saling bergantung satu 

sama lain [16].  

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Maintenance platform assessment tools berbasis web 

dilakukan dengan mengimplementasikan Collaboration of 

Software Development model yang memiliki beberapa fase 

antara lain fase communication, planning, modelling, 

construction, dan deployment. 

A. Communication 

Pada fase ini, data dikumpulkan untuk mengidentifikasi 

masalah yang mendasari penelitian ini. Untuk mendapatkan 

data, penulis berkomunikasi secara face-to-face dengan 

product owner dan admin aplikasi. Peneliti melacak aplikasi 

yang sudah di-deploy (tingkat produksi) secara menyeluruh 

untuk memastikan bahwa kendala tersebut ada. Kemudian 

didapatkan daftar kendala dan juga proses bisnis yang terjadi 

pada platform assessment tools berbasis web. 

 

 
Gambar IV.1 Proses Bisnis Asesmen 

Menurut evaluasi yang dilakukan oleh ahli dan diskusi 

dengan product owner terkait proses bisnis pada platform 

assessment tools berbasis web, proses bisnis saat ini dinilai 

cukup efektif untuk memenuhi tujuan dan kebutuhan 

perusahaan sehingga tidak memerlukan perubahan. Ini 

menunjukkan bahwa bisnis dapat beroperasi dengan lancar 

tanpa mengubah proses bisnis yang sudah berjalan. 

B. Planning 

Fase ini merupakan lanjutan dari subbab sebelumnya, 

yaitu analisis yang berkaitan dengan perencanaan perbaikan 

fitur sesuai dengan requirements yang diperlukan. Peneliti 

akan merancang desain teknis fitur yang akan diperbaiki. 

Berdasarkan daftar kendala yang sudah didapat, peneliti 

mengklasifikasikan kendala-kendala tersebut menjadi 

beberapa kategori maintenance. 

 
GambarIV.2 Maintenance Classification 

 
1 Terdampak perbaikan dalam penelitian. 

C. Modelling 

Fase Modelling merupakan fase pemodelan 

requirements yang sudah direncanakan. 

 

 
Gambar IV.1 Use Case Diagram Platform Assessment Tools 

Berbasis Web 

Gambar IV.3 menunjukkan use case diagram dari 

platform assessment tools berbasis web, yang 

menggambarkan fungsionalitas yang akan diperbaiki dengan 

aktor yang telah dijelaskan pada subbab sebelumnya. Pada 

gambar use case diagram tersebut, terdiri dari dua warna use 

case yaitu biru1 dan hijau2. Ada sebelas use case yang akan 

terdampak atas perbaikan yang akan dilakukan, di antaranya 

adalah mengelola data perusahaan, mengelola role, 

mengelola data pegawai, mengelola job target, mengelola on-

going job target, mengelola kompetensi grup, mengelola 

kompetensi, mengelola key behaviour, mengelola 

kompetensi model, mengelola kompetensi dalam kompetensi 

model, dan mengelola sesi asesmen. 

 

 
Gambar IV.4 Entity Relationship Diagram Platform Assessment 

Tools Berbasis Web 

Pada Gambar IV. 4 merupakan ERD dari platform 

assessment tools berbasis web. ERD digunakan untuk analisis 

dalam pembersihan database aplikasi. Selain itu, analisis 

juga dilakukan untuk membuat keputusan pengubahan 

struktur database diperlukan atau tidak. Berdasarkan analisis, 

database eksisting tidak perlu mengalami perubahan karena 

desain database sudah berhasil mencakup kebutuhan bisnis. 

D. Construction 

Fase Construction merupakan fase implementasi 

maintenance berupa sub fase coding dilakukan. Selain itu, 

testing juga akan dilakukan pada fase construction ini. 

2 Tidak terdampak perbaikan dalam penelitian. 



 

 

• Coding 

Hasil analisis dan rancangan yang 

dilakukan sebelumnya diimplementasikan dalam 

anak subbab coding ini. Aplikasi dibuat 

menggunakan framework Laravel. 

Pada Gambar IV. 5 merupakan 

implementasi perbaikan fitur yaitu penyesuaian 

kode pada alur membuat sesi asesmen yaitu tombol 

‘add assesse’ tidak berfungsi sehingga user tidak 

dapat melanjutkan proses membuat sesi asesmen. 

 

 
Gambar IV.5 Penyesuaian Kode 

Pada Gambar IV. 6 merupakan hasil 

implementasi perbaikan fitur pada alur membuat 

sesi asesmen yaitu tombol ‘add assesse’ tidak 

berfungsi sehingga user tidak dapat melanjutkan 

proses membuat sesi asesmen. 

 

 
Gambar IV.6 Hasil Implementasi Perbaikan Kasus 

Mengelola Sesi Asesmen 

Pada Gambar IV. 7 merupakan hasil 

implementasi perbaikan fitur pada alur 

menambahkan data perusahaan yaitu form data tidak 

memiliki validasi data sehingga user dapat mengisi 

data yang tidak sesuai dengan field yang diminta. 

 

 
Gambar IV.7 Hasil Implementasi Perbaikan Kasus 

Mengelola Data Perusahaan 

• Testing 

Proses pengujian dilakukan menggunakan 

teknik automated testing dengan salah satu 

turunannya yaitu teknik black box testing 

menggunakan Laravel Dusk. 

Tabel IV.2 Tabel Pengujian Black Testing 

Test Case Deskripsi Hasil Yang 

Diharapkan 

Status 

Mengelola 

Perusahaan 

Super 

Admin 

dapat 

mengelola 

data 

perusahaan 

Super Admin 

dapat melihat, 

menambah, 

mengedit, dan 

menghapus data 

perusahaan 

Sesuai 

Mengelola 

Role 

Aplikasi 

Super 

Admin 

dapat 

mengelola 

role aplikasi 

Super Admin 

dapat melihat, 

menambah, 

mengedit, dan 

menghapus role 

aplikasi 

Sesuai 

Mengelola 

Data 

Pegawai 

Super 

Admin dan 

Admin 

Perusahaan 

dapat 

mengelola 

data 

pegawai 

Super Admin dan 

Admin 

perusahaan dapat 

melihat, 

menambah, 

mengedit, dan 

menghapus data 

pegawai 

Sesuai 

Mengelola 

Admin 

Perusahaan 

Super 

Admin dan 

Admin 

Perusahaan 

dapat 

mengelola 

admin 

perusahaan 

Super Admin dan 

Admin 

perusahaan dapat 

melihat, 

menambah, 

mengedit, dan 

menghapus 

admin 

perusahaan 

Sesuai 

Mengelola 

Job Target 

Super 

Admin dan 

Admin 

Perusahaan 

Super Admin dan 

Admin 

perusahaan dapat 

melihat, 

menambah, 

mengedit, dan 

menghapus job 

target 

Sesuai 

Mengelola 

On-going 

Job Target 

Super 

Admin dan 

Admin 

Perusahaan 

dapat 

mengelola 

on-going 

job target 

Super Admin dan 

Admin 

perusahaan dapat 

melihat, 

menambah, 

mengedit, dan 

menghapus on-

going job target 

Sesuai 

Mengelola 

Kompetensi 

Super 

Admin dan 

Admin 

Perusahaan 

dapat 

mengelola 

kompetensi 

Super Admin dan 

Admin 

perusahaan dapat 

melihat, 

menambah, 

mengedit, dan 

menghapus 

kompetensi 

Sesuai 

Mengelola 

Key 

Behaviour 

Super 

Admin dan 

Admin 

Perusahaan 

dapat 

mengelola 

key 

behaviour 

Super Admin dan 

Admin 

perusahaan dapat 

melihat, 

menambah, 

mengedit, dan 

menghapus key 

behaviour 

Sesuai 

Mengelola 

Kompetensi 

Dalam 

Super 

Admin dan 

Admin 

Perusahaan 

Super Admin dan 

Admin 

perusahaan dapat 

melihat, 

Sesuai 



 

 

Test Case Deskripsi Hasil Yang 

Diharapkan 

Status 

Model 

Kompetensi 

dapat 

mengelola 

kompetensi 

dalam 

model 

kompetensi 

menambah, dan 

menghapus 

kompetensi 

dalam model 

kompetensi 

Mengelola 

Sesi 

Asesmen 

Super 

Admin dan 

Admin 

Perusahaan 

dapat 

mengelola 

sesi 

asesmen 

Super Admin dan 

Admin 

perusahaan dapat 

melihat, 

menambah, 

mengedit, dan 

menghapus sesi 

asesmen 

Sesuai 

 

V. KESIMPULAN 

Proses pengumpulan informasi terkait platform 

assessment tools berbasis web eksisting menggunakan 

metode komunikasi face-to-face dengan product owner 

dan analisis penelitian sebelumnya terkait dengan aplikasi 

ini. Informasi tersebut dibutuhkan peneliti untuk 

dianalisis lebih lanjut supaya peneliti mendapatkan 

requirements yang diharapkan oleh product owner. 

Requirements tersebut yang akan menjadi landasan 

maintenance platform assessment tools berbasis web. 

Proses implementasi maintenance pada platform 

assessment tools berbasis web dilakukan sesuai dengan 

alur metode yang digunakan yaitu metode collaboration 

of software development model. Pada maintenance 

tersebut, peneliti melakukan penyesuaian kode, 

penyesuaian tampilan, penambahan file, dan pembersihan 

data guna memenuhi requirements yang didapat. Hal 

tersebut dilakukan untuk memperbaiki bugs yang 

menghambat aplikasi serta memudahkan pengguna 

platform assessment tools berbasis web. 

Proses pengujian dilakukan menggunakan teknik 

automated testing dengan salah satu turunan dari teknik 

tersebut yaitu teknik black box testing menggunakan 

Laravel Dusk. Teknik pengujian tersebut dipilih karena 

black box testing berfokus pada spesifikasi fungsional 

dari perangkat lunak program [15]. Hal tersebut sesuai 

dengan tujuan utama dari penelitian ini yaitu 

memperbaiki fungsionalitas dari platform assessment 

tools berbasis web. Selain itu, proses pengujian dilakukan 

bertujuan untuk memastikan bahwa platform assessment 

tools berbasis web dapat berjalan dengan baik dan 

memenuhi requirements yang telah ditetapkan. 
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